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ABSTRAK

SETIAWAN MADYA, 2021. Pengaruh Model Problem Based Learning rerhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Kelas XI SMAS PPM
Rahmatul Asri. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan [llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ilham
Minggi dan Pembimbing I Andi Quraisy.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Model
Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Jenis
penelitian ini adalah quasi eksperimen yang melibatkan dua kelompok yang diberi
perlakuan berbeda. Populasi penelitian_ifif ‘adalah siswa kelas XI SMAS PPM
Rahmatul Asri dan dipilih dua kelas sceéirs andom sampling sebagai sampel
penelitian, vaitu kelas XI Ipa as XI Ipa 1 sebagai kelas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hambah Allah yaitu manusia hidup di bumi-Nya, butuh pendidikan dalam

mengembangkan kemampuan, potensi, dan bakat yang ada pada diri manusia

anak. Pendidikan dalam
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peserta didik dan guru atau anak didik dan pendidik ¢ apat melalui tatap muka dan
melalui media sehingga memberi dukungan serta arahan dalam tumbuh kembang

peserta didik atau anak didik.




Peserta didik adalah generasi yang akan melanjutkan tugas dari pendidik
yang potensinya mampu berkembang lebih baik. Suatu cara akan potensi peserta
didik mampu berkembang yaitu melalui pendidikan. Dalam Undang-undang No.
20 tahun 2003 pendidikan merupakan cara yang dilakukan secara sadar dan
mempunyai rencana dalam menghidupkan suasana pembelajaran sehingga potensi
yang dimiliki peserta didik mampu berkembang selama proses belajar. Apabila
potensi dan bakat peserta didik berke

manusia (SDA) akan mempunyz

matematika yaitu kemampauan siswa dalam komunikasi matematis agar mampu

memberikan  kesempatan  yang  luas  untuk  peserta  didik sehingga




mengintegrasikan dan mengembangkan keterampilan dalam berkomunikasi secara
tulisan dan lisan dan menampilkan serta menjelaskan apa yang diajarkan.

Seiring dengan tujuan dari pendidikan matematika, NCTM atau National
Council of Teacher of Mathematic menyampaikan bahwa pembelajaran
matematika dilaksanakan di sekolah guru mampu menaruh perhatian untuk
kemampuan matematis, sebagai berikut: representasi matematis, penalaran

matematis, komunikasi matematis, kemafptian pemecahan masalah, dan koneksi

matematis,. Dari uraian di / \ .\

nnnnn

yang perlu digunakan dan diterapkan mampu menjadi kunci dalam pemecahan
masalah. Terkadang masalah perlu pemikiran yang abstrak dan solusi yang
kreatif.




Pentingnya memecahkan suatu masalah ini dapat bemengaruh untuk
penyelesaian masalah yang dihadapi siswa. Berdasarkan hasil observasi peneliti di
lapangan diperoleh informasi bahwa, kemampuan pemecahan masalah dalam
mata pelajaran matematika masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah, siswa cenderung kurang mampu dalam mengerjakan soal
dan kurang percaya diri dan kemampuan dasar matematika siswa yang masih

kurang, dan kurangnya keaktifan ke _ﬂi#ﬁ'a dalam proses pembelajaran

sehingga siswa tergantung / dn. pertanyaan-pertanyaan  yang

hal ini menunjukan
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pelajaran mate

vang sulit.




Hal yang mendorong peneliti menganggap penting penelitian ini sebab
Model Problem Bade lLearning dapat membuat siswa kreatif dan mandiri schingga
meningkatkan kepercayaan serta motivasi belajarnya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan paparan dan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk
meneliti tentang “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Kelas X1 SMAS PPM

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
I Bagi peneliti, menambah ilmu dan mengembangkan strategi pembelajaran



Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih memperkaya
strategi pembelajaran yang lebih dalam pembelajaran di kelas khususnya
matematika, Selain itu dapat menciptakan belajar yang aktif untuk siswa dan

meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar di kelas,
Bagi siswa, dapat meningkatkan kepercayaan diri dan melatih siswa untuk
lebih  mandiri  serta meningkatkan kreatifitas siswa  dalam proses
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
L. Model Problem Based Learning

Menurut (Nurfitrivanti, 2016) Model Problem Based Learning yaitu proses
ataupun digunakan scbagai panduan yang berurut diaplikasikan oleh seorang

pengajar yang biasa disebut guru, gur znetapkan media pembelajaran yang
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berkaitan dalam pendekatan saat proses pembelajaran fokusnya kepada prosedur

penyelesaian permasalahan siswa mendapatkan pemahaman yang diperlukan.



PBL merupakan cara belajar siswa dengan kebebasan berinspirasi. pemikiran
kelompok, serta memakai informasi yang berhubungan. Guna mencoba
menyelesaikan masalah nyata ataupun yang masih diduga-duga, siswa diajarkan
guna mensintesis pemahaman serta kecakapan scbelum siswa mengaplikasikan
kepermasalahan (Kuan-nien, Lin, & Chang, 2011). Dalam (Erik dan Annete,
2003) mengemukakan problem basaed learning yaitu sebuah pendekatan yang
digunakan dalam pendidikan yang permasalahannya merupakan dasar prosedur

belajar mengajar. Jenis prkan hal ada, Masalah biasa

-- dipilah serta disunting

\\\\\‘hh////

dengan masalah dari praktek yang memberikan stimulus belajar (Gijbels, Dochy,

Bossche, & Segers, 2005). Menurut (Barrows, 2002; Cleveland, 2006) model ini



mendorong siswa untuk menggunakan pengalaman masa lalu untuk memecahkan
masalah yang dihadapi (Werth, 2009). Model PBL mempunyai perbedaan penting
dengan pembelajaran penemuan. Pada pembelajaran penemuan didasarkan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan disiplin ilmu dan penyelidikan siswa
berlangsung di bawah bimbingan guru dan terbatas dalam ruang lingkup kelas,
sedangkan Problem Based Learning (PBL) dimulai dengan masalah kehidupan

nyata yang bermakna dimana siswa mempunyai kesempatan dalam memilih dan

melakukan penyelidikan apapun baik nupun di luar sckolah sejauh itu

ah pembelajaran JHBEEH

i bukan hanya
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Menurut Arends (2008:55), cara guna melakukan PBL ada 5 tahap yakni (1)

mengorientasi peserta didik pada suatu masalah; (2) mengorganisasi peserta didik




guna meneliti; (3) membantu investigasi mandiri serta berkelompok; (4)
mengembangkan serta memaparkan hasil karya; (5) menganalisis serta memeriksa
cara penyelesaian permasalahan. Permasalahan yang dipakai pada PBL yaitu
permasalahan yang dihadapi dikehidupan nyata. Walaupun keahlian individual
diwajibkan untuk masing-masing peserta didik. tetapi pada proses belajar PBL
peserta didik belajar berkelompok guna mengetahui permasalahan yang

dikerjakan. Selanjutnya peserta didik belajar secara sendiri guna mendapatkan
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meliputi  kemampuan pemahaman masalah, membuat metode matematika,
menyelesaikan metode, serta mengartikan solusi yang didapatkan yaitu sebuah

pada tujuan bidang studi matematika. Oleh karena itu, banyak penelitian yang
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sudah dilaksanakan berhubungan dengan pengembangan pemahaman pemecahan
masalah matematis melewati pengaplikasian berbagai pendekatan serta model
pembelajaran, di antaranya dilaksanakan oleh Ahmad (2005) dengan model
pembelajaran berbasis masalah, Marzuki (2006) dengan pembelajaran kooperatif,
Sugiman (2010) dengan pembelajaran matematika realistik, serta lainnya.

Di dalam langkah-langkah belajar mengajar matematika di sekolah.

pertanyaan yang diberikan ke siswa biasanya disebut dengan soal. Soal yang

diberikan kepada siswa bisa dibedaka

latihan yang dimaksudkan mela

>

Ndan masalal
Y ’ RAS
o,
i

< -\
’\&') RE T o) .

AT

supaya bisa k 3 y

penyelesaian permsalahan yang baku. Banyaknya cara yang bisa dijalani untuk
menyelesaikan permasalahan, sangat berhubungan dari tingkat kesulitan serta
keahlian kemampuan yang dimyang dipunyai pada individu yang memecahkan




masalah. Namun, terdapat banyak cara ataupun metode pemecahan permasalahan
yang dinyatakan para ahli bisa dijadikan scbagai pedoman..
Berdasarkan uraian tersebut, maka indikator dalam memecahkan masalah
menggunakan langkah-langkah polya adalah sebagai berikut.
a.  Memahami masalah, pada tahap ini subjek dapat menentukan hal-hal yang
diketahui dan di tanyakan pada masalah yang di berikan
b. Merencanakan penyelesaian, pada tahap ini subjek dapat menentukan

hubungan antara yang diketahui dapitanyakan pada masalah vang diberikan

guna mendapatkan suatu yi emecahkan masalah serta

ZA

£

A

s
wps kesalahis

et

l ala Ao drouat iidak sesuan
Scbagian rencana benar yang didasarkan pada sebagian
dari masalah yang dipahami atau diinterpretasi dengan
Rencana yang dibuat membawa kepada jawaban benar |
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' Rubrik Analitik
jika diinterpretasikan dengan baik
Melaksanakan | 0: | Tidak ada jawaban. atau jawaban salah karena rencana
rencana/ yang tidak sesuai
Memperoleh I+ | Salah menulis, salsh perhitungan, atau hanya sebagian
Jawaban jawaban jika masalah terdiri dari beberapa jawaban.
2: | Jawaban benar.

Sumber: (Jackson Pasini Mairing, 2018)

Langkah langkah pembelajaran Mode! Problem Based Learning

Menjelaskan tujuan pembelaj jaran

0 tujuan pembelajaran serta

yang telah terkumpul pada langkah sebelumnya secara daring dan siswa

menyampaikan argumennya.
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e Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
Kemudian pada langkah, pendidik mengarahkan siswa guna
merekonstruksikan pemikiran serta kegiatan yang sudah dilaksanakan
waktu prosedur aktivitas belajarnya, setelah selesai pembelajaran pendidik
memberikan penguatan schingga siswa memiliki konsep yang benar
tentang kompetensi dasar yang dipelajari

C. Kerangka Pikir




KONDISI TINDAKAN HASIL
» Pembelajaran » Penjelasan » Gumu  mampu
masih bersifat pembelajaran menerapkan
konvensional ¥ Pelatihan model PBL
menggunakan > Simulasi pembelajaran
model PBL \ meningkat
> Hasil belajar pembelajaran » Akiifits siswa
siswa rendah model PBL menjadi  lebih
alah Penerapan model
: PBL

Evaluasi awal

Gambar 2.1 Alur penelitian menggiin,
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Wz = Parameter kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X1 IPA SMAS

PPM Rahmatul Asri yang diajar dengan menerapkan pembelajaran

konvensional.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian cksperimen. Metode
penclitian yang digunakan penclitian adalah metode eksperimen semu (Quasi
Eksperimen) design jenis nonequivalent kontrol group,
B.  Desain Penelitian

dalah nonequivalent kontrol

/
14 ,“I". s
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aAr
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< —
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; —‘—,’ CRSpeTImS L
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Kelas Kontrol Oy - Os

Sumber: (Sugiyono, 2018).

i)
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Keterangan:
Oy : prefest kelas ekperimen
0 : post-test kelas ekperimen

X : Perlakuan dengan menggunakan Mode! Problem Based Learning
- : Tidak ada perlakuan pembelajaran di SMAS PPM Rahmatul Asri
03 : pretest kelas kontrol

0Oy : past-test kelas kontrol

C.  Populasi dan Sampel

Pﬂp’sﬂﬂsl dm"am DENE as X1 IPA SMAS PPM

Adapun model pembelajaran yang terkait dalam penelitian ini vaitu:
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| Model Problem Based Learning atau model pembelajaran berdasarkan
masalah merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang mengacu
pada saat proses menyelesaikan masalah dengan ilmiah. Pada Mode/
Problem Based Learning mempunyai manfaat yang mampu membantu
dan menolong siswa untuk mengembangkan pemecaban masalah dan
keterampilan berpikir, mempelajari peran orang dewasa schingga menjadi
siswa yang mandiri.

ah model pembelajaran langsung

2. Model pembelajaran kmweﬂs

i m]/
\‘\\}\\ \ //////
Sz

y

uraian. Tes berupa soal-soal pemecahan masalah yang berguna untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.




Penskoran tes pemahaman konsep matematika siswa dinilai berdasarkan indikator
pemahaman konsep. Adapun kriteria penilaian kemampuan pemahaman konsep
dilihat pada tabel berikut:

Table 3.2. Rublik Analitik

Memahami 0: | terjadi kesalahan pemahaman yang lengkap terhadap

masalah I: | masalah terjadi beberapa kesalahan pemahaman, atau
kesalahan interpretasi terhadap beberapa bagian dari
2: | masalah

‘ il \\\\“"' " ///

\\ ANy t-lrl';l

\*«,*,,5 SIS 4
\4\ i e // ".‘ - -

’x : //”um‘

penelitian ini yaitu:

1. Tahap persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih  dahulu  melakukan

persiapan sebagai berikut:
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a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMAS PPM Rahmatul Asri,

b. Melakukan observasi awal.

¢. Menyusun dan menyiapkan tes kemampuan pemecahan masalah dan
pedoman wawancara.

d. Melakukan validasi instrument penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

Dalam tahap ini,

?/’)ii!\“\\\\ K.
o¥

h. Melakukan tes akhir berupa tes kemampuan pemecahan masalah pada
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.




3. Tahap akhir
Setelah melakukan penelitian, selanjutnya yang digunakan peneliti adalaah
menganalisis data hasil tes dan hasil pengamatan, menyusun hasil penelitian
kemudian membuat kesimpulan.

H. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua

\\\\\u'h,////

/

//)/’Jw)w») \\\\

PNy
[ ﬂ: |

menjadi nilai dengan ketentuan:

Skor yang diperoleh siswa
Nilai = s x 100




Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

diinterpretasikan menurut tabel berikut ini:

Tabel 3.3. Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Kriteria
85-100 Sangat Tinggi
70 -84 Tinggi

hipotesis. Dalam hal ini digunakan uji normalitas dan uji homogenitas dengan

melalui aplikasi Statistical Product and Service Solutions atau SPSS.




1} Uji Normalitas

Dilakukan uji normalitas agar mampu mengetahui bentuk dari distribusi data
penelitian, apakah berdistribusi tidak normal atau berdistribusi normal. Dalam hal
ini dilaksanakan uji Shapiro Wilk menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05.
Kriteria pengujiannya apabila Pue < 0,05 maka menjadi data tidak berdistribusi
normal dan apabila Pyae > 0,05 maka menjadi data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

ASs. |
W
\\\\\‘ 'h//é .

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini yaitu
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Hipotesis

Ho:py =, Melawan Hi:py > p,

Keterangan:

My = Parameter kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMAS PPM
Rahmatul Asri yang diajar dengan menerapkan Mode! Problem Based
Learning

Hz = Parameter kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMAS PPM
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skor yang didapat oleh siswa dan skor maksimum adalah skor tertinggi yang




3)

mungkin didapat oleh siswa. Perhitungan N-Gain mempunyai rumus yaitu:

. _ Skor Posttest-Skor Pretest
e = Skor Ideal—Skor Pretest

Membuat Kesimpulan
Membuat kesimpulan menjadi penetapan dalam memutuskan Hipotesis nol
diterima atau ditolak sesuai dengan kriteria pengujian. Adapun kriteria dalam

membuat hipotesis, yaitu Hy diterima jika nilai signifikan Pyuue > 0.05,
sedangkan jika nilai signifikan Py <40.05 maka Ho ditolak.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAS PPM Rahmatul Asri, dengan populasi
penelitian adalah siswa kelas XI | dan XI 2 pada semester ganjil tahun ajaran
2020/2021.Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimen. Peneliti

menggunakan quasi cksperimen agar dépdh, mengetahui apakah Mode! Problem

Based Learning berpengaru /

A ITE

/,\Nw\)

/II:-.‘\\\ :
7 e
Pats

kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran mengacu pada RPP yang telah
dibuat oleh peneliti. Pengamatan observer terhadap keterlaksanaan pembelajaran

selama 3 kali pertemuan mengacu pada 4 kategori penilaian sebagai berikut: “17

27
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crarti “kurang terlaksana dengan baik™, “2” berarti “cukup terlaksana dengan
baik™, 3" berarti “terlaksana dengan baik”, dan “4" berarti “terlaksana dengan
sangat baik™.
1) Keterlaksanaan pembelajaran yang diajar menggunakan Mode! Problem
Based Learning (PB1)
Data  hasil  lembar observasi  keterlaksanaan  pembelajaran

menggunakan Model Problem Based Learning

a. Guru memulai proses pembelajaf@rdengan mempersiapkan siswa untuk

belajar, jangan lupa meny

Fikj

7“ Ty
l’l

ll\“"\\

tujuan pembelajaran.

Kegiatan guru selanjuinya adalah menyampaikan model pembelajaran

vang akan digunakan, tema dan tujuan pembelajaran. Dari 3 pertemuan




pembelajaran, guru selalu menyampaikan model pembelajaran yang akan
digunakan, tema dan tujuan pembelajaran kepada siswa. Persentase
keterlaksanaan kegiatan guru untuk menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan, tema dan tujuan pembelajaran sehesar 100%.
d. Guru mengingatkan kembali materi prasyarat dan materi materi lainya dan
memberikan dorongan ke siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan guru selanjutnya adalah mengingatkan materi prasyarat dan

|||||

ok secara terburu-buru dan beberapa

siswa sulit diatur dalam pembagian kelompok. Persentase kegiatan guru




mengarahkan siswa membuat kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa
kemudian membagikan LKPD sebesar 95%
Jo Guru menjelaskan garis besar tentang materi yang akan diajarkan
Kegiatan guru selanjutnya adalah menjelaskan garis besar dari materi
yang akan diajarkan. Dari 3 pertemuan, guru selalu melakukan kegiatan ini
agar siswa mulai mengerti mengenai garis besar materi dalam

pembelajaran yang akan dipelajari. Sehingga persentase kegiatan guru

|||||

\
\
RS

[ a dan kedua, guru selalu
melakukan kegiatan ini. Namun pada pertemuan ketiga, guru melakukan
kegiatan ini kurang tertib disebabkan beberapa siswa yang tidak




memperhatikan intruksi dari guru. Schingga keterlaksanaan kegiatan ini
sebesar 90%.

i Guru mengajak siswa untuk membaca lagi permasalahan vang ada di dalam
LKPD dan memastikan setiap kelompok mengerti masalah masalah apa yang
harus diselesaikan.

Dalam pertemuan pertama dan kedua guru melakukan kegiatan ini

yaitu tahap ketiga pembelajaran PBL dengan teratur. Namun dalam

pertemuan ketiga, dikarcnakan dalam tahap sebelumnya masih terdapat

untuk menemukan konsep maupun menyelesaikan LKPD. Namun pada

pertemuan kedua dan ketiga guru mampu melaksanakan kegiatan ini
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dengan tertib sehingga guru mampu membimbing setiap kelompok dengan
baik. Sehingga persentase kegiatan guru dari kegiatan ini sebesar 90%.

k. Guru meminta perwakilan kelompok mempresentasikan hasil penyelesaian
masalah vang di diskusikan, selanjumva  guru mengkonfirmasi  untuk
membenarkan hasil presentasi siswa.

Kegiatan guru sclanjutnya adalah meminta perwakilan kelompok

untuk mempersentasikan hasil diskusi di depan kelas selanjutnya guru

mengkonfirmasi untuk membefiatkan hasil presentasi siswa. Dari 3

Kegiatan guru selanjutnya adalah mengarahkan siswa untuk

mempelajari materi selanjutnya yang akan dipelajari pada pertemuan
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berikutnya. Pada pertemuan pertama dan kedua, guru mengarahkan siswa
untuk mempelajari materi selanjutnya yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya. Siswa memperhatikan dengan baik penjelasan guru. Namun,
pada pertemuan ketiga dan guru tergesa-gesa dalam mengarahkan siswa
untuk mempelajari materi selanjutnya karena waktu pelajaran telah habis
schingga tidak semua siswa menyimak. Persentase kegiatan dalam hal ini

n. Guru berterima kasih, meminta m dan menutup pembelajaran dengan

N
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Sesuai  tabel diatas, kelas ekperimen persentase  keterlaksanaan

pembelajarannya rata - raia 93.63% dan setiap pertemuan persentase

keterlaksanaan lebih dari 90% berada di kategori sangat tinggi. (80% < p <




100%). Hal ni memperlihatkan bahwa pada setiap pertemuan menggunakan

Model Problem Based Learning (PBL) keterlaksanaan pembelajaran terpenuhi

sesuai dengan table di atas dengan skor rata-rata yang berada pada kategori sangat

tinggl.

2) Keterlaksanaan Pembelajaran Yang Diajar Menggunakan Pembelajaran
Konvensional

Data hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

pembelajaran konvensional berdasarkan #hel lampiran B.6 dideskripsikan sebagai

berikut:
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kegiatan guru untuk mengecek kehadiran siswa sebesar 100%.
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¢} Gurn menvampaikan model pembelajaran yang akan digunakan, tema dan
tujuan pembelajaran.

Kegiatan guru selanjutnya adalah menyampaikan model pembelajaran

yang akan digunakan, tema dan tujuan pembelajaran. Dari 3 pertemuan

pembelajaran, guru selalu menyampaikan model pembelajaran vang akan

digunakan, tema dan tujuan pembelajaran kepada siswa. Persentasc

keterlaksanaan kegiatan guru untuk menyampaikan model pembelajaran yang

Begitupun dengan pertemuan ketiga guru menjelaskan materi. Namun pada

pertemuan kedua penjelasan guru kurang jelas sehingga beberapa siswa tidak
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memperhatikan dengan baik. Persentase kegiatan guru dalam hal ini sebesar
90%
B Guru mempersilabkan siswa untuk bertanya jika ada mareri yang belum
dipahami
Kegiatan guru setelah menjelaskan materi adalah mempersilahkan siswa
untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami. Dari 3 perfemuan
pembelajaran, guru selalu melakukan kegiatan ini sehingga persentase
keterlakasanaannya sebesar 100%.
Cruru memberikan bebe A

?L:‘ L.
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telah dilakukan
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Kegiatan guru  selanjutnya adalah mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. Pada pertemuan pertama, guru lah
yang menyimpulkan materi pelajaran. Namun, pada pertemuan kedua dan
ketiga, guru hanya memberikan respon benar atau salah dengan rangkuman
yang disampaikan oleh beberapa siswa. Persentase kegiatan guru dalam hal
ini sebesar 80%.

J) Guru memberikan tugas atau PR (Pekerjaan Rumah) kepada siswa

Kegiatan guru selanjutnya adalahymemberikan tugas atau PR kepada
siswa. Dari 3 pertemuan /\' memberikan tugas atau PR

kepada siswa. Sehip / \
,—/,«

k)

0 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan sc

Kegiatan guru selanjutnya adalah menutup pelajaran  dengan

mengucapkan salam. Dari 3 pertemuan pembelajaran, guru selalu menutup




pelajaran dengan mengucapkan salam. Schingga persentase kegiatan guru

untuk menutup pelajaran dengan mengucapkan salam sebesar 100%,

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi dirangkum
pada setiap kali pembelajaran berlangsung untuk kelas kontrol. Berikut disajikan
rangkuman observasi  keterlaksanaan pembelajaran  pembelajaran  setiap

pertemuan.

Tabel 4.2, Data hasil . observasi keterlaksanaan
pembelajaran konvensional

=
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Based Learning dikelas cksperimen dan data kegiatan siswa dengan menerapkan
pembelajaran konvensional dikelas kontrol didapatkan dengan menggunakan

lembar obscrvasi kegiatan siswa selama 3 kali pertemuan. Observasi terhadap
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kegiatan siswa dilakukan dengan cara mengamati setiap kegiatan siswa
berdasarkan petunjuk pada instrumen pengamatan yang dilakukan setiap
pertemuan.

Pengamatan observer terhadap kegiatan siswa selama 3 kali pertemuan
mengacu pada 4 kategori penilaian sebagai berikut: “1™ berarti “kurang dari 25%
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran matematika”, “2" berarti “lebih dari 25%

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran matematika”, “3" berarti “lebih dari 50%

sangat baik. Persentase kegiatan

sebesar 100%,

b)  Siswa menjawab jika namanya disebut pada saar absen



Sebelum menyampaikan materi pembelajaran, guru mengecek
kehadiran siswa. Selama guru mengabsen, terdapat beberapa siswa yang
tidak langsung menjawab ketika namanya disebut karena sedang asyik
mengobrol dengan temannya ataupun melakukan kegiatan lain. Setiap
pertemuan, rata-rata jumlah siswa yang menjawab jika namanya disebut
pada saat absen diatas 75%. Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan

siswa untuk menjawab ketika guru mengabsen sudah sangat baik.

dan memperhatikan penjelasan das
d)  Siswa tertih dalam pembagian kelompok
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Setiap pertemuan, guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok
karena Model Problem Based Learning yang diterapkan oleh guru dalam
pembelajaran. Pada pertemuan pertama dan kedua, mta-rata jumlah siswa
yang tertib dalam pembagian kelompok diatas 75%, sedangkan pada
pertemuan ketiga sekitar 50% - 75%. Berdasarkan hasil pengamatan

kegiatan siswa pada aspek tertib dalam pembagian kelompok sudah

sangat baik. Hal ini terbukti dari persentase kegiatan siswa untuk tertib

pertama sampai ketiga, rata-rata jumlah siswa yang aktif membuat

rencana scbanyak 75%. Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan siswa




pada aspek ini sudah sangat baik. Hal ini terbukti dari persentase
kegiatan siswa untuk membuat rencana dalam menyelesaikan masalah
sebesar 95%,
&) Siswa Melaksanakan rencana/ Memperoleh jawaban
Pada pertemuan pertama, terdapat beberapa siswa yang masih
terlihat tidak percaya diri dan kurang berani dalam Melaksanakan
rencana’ Memperoleh jawaban yang telah dipelajari. Rata-rata jumlah

siswa yang Melaksanakan rendama/ Memperoleh jawaban vang baru

“\P“!\A
\\\\"’ h//

I B6.36 ‘Sangat Tinggi
i 95,45 Sangat Tinggi
m 95.45 Sangat Tinggi
Rata-rata 9242
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Sesuai dengan tabel di atas persentase kegiatan siswa kelas eksperimen
rata-rata 92,42% dan persentase kegiatan pertemuan lebih dari 80%. Hal ini
berarti persentase aktvitas siswa setiap pertemuan sangat tinggi (80% < p <
100%) menunjukkan bahwa nilai rata-rata kegiatan siswa yang diajar
menggunakan Mode! Problem Based Lgammg selama 3 pertemuan berada
dikategori sangat tinggi.

2) Kegiatan Siswa yang Diajar Menggur

Data hasil lembar observasi

konvensional berda sark
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Sebelum menyampaikan materi pembelajaran, guru mengecek

kehadiran siswa. Selama guru mengabsen, terdapat beberapa siswa yang

tidak langsung menjawab ketika namanya discbut karena sedang asyik




mengobrol dengan temannya ataupun melakukan kegiatan lain. Pada
pertemuan pertama sampai ketiga rata-rata jumlah siswa yang aktif di
atas 75%. Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan siswa untuk
menjawab ketika guru mengabsen sudah sangat baik. Persentase kegiatan
siswa dalam hal ini sebesar 100%.

¢) Siswa merespon pertanyaan gurn mengenal materi prasyaral dalam

pembelajaran

Kegiatan  siswa  dalam 2mbelajaran  selanjutnya  adalah

an  gury mengenai  materi

dari 75%. Berbeda dengan pertemuan kedua, rata-rata jumlah siswa yang

mendengarkan  dan  memperhatikan  penjelasan  guru  mengalami




penurunan yaitu 50% - 75% yang disebabkan oleh penjelasan guru yang
kurang jelas. Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan siswa pada aspek
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru sudah sangat
baik. Hal ini terbukti dari persentase kegiatan siswa untuk mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan dari guru sebesar 85%.
€)  Siswa akiif bertanva jika ada materi yang belum dipahami
Pada pertemuan pertama hingga ketiga, masih terdapat beberapa

siswa masih terlihat canggung bertanya kepada guru meskipun

A
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Guru harus memberikan teguran berulang-ulang kepada siswa yang

diskusi selama mengerjakan soal. Rata-rata jumlah siswa yang aktif




dalam menjawab soal yang diberikan setiap pertemuan sekitar 50% -
75%. Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan siswa pada aspek
menjawab soal yang diberikan cukup baik. Hal ini terbukti dari
persentase kegiatan siswa dalam menjawab soal yang diberikan sebesar
80%,

gl Siswa bertanya terkait masalah pada soal-soal latihan vang belum

dimengerti.

Kegiatan siswa dalam p

terkait masalah 1 yang belum dimengerti. Pada
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Pada pertemuan pertama, jumlah siswa kurang dalam membuat
rangkuman dari materi. Siswa terlihat kebingungan schingga
memerlukan bimbingan dari guru, Rata-rata jumlah siswa yang aktif
menyimpulkan materi yang baru dipelajari bersama dengan guru sekitar
50% - 75%. saat pertemuan kedua sampai ketiga, kebanyakan siswa
memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam menyimpulkan materi yang
baru dipelajari bersama dengan guru. Mereka langsung melaksanakan

perintah guru dalam membuat késimpulan. Rata-rata jumlah siswa yang

menyimpulkan maten

i

da setiap kali

pembelajaran berlangsung untuk kelas kontrol. Berikut disajikan rangkuman

kegiatan siswa setiap pertemuan.




Tabel 4.4. Hasil Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam
Menerapkan Pembelajaran Konvensional

Pertemuan Persentase Kriteria

1 94.44 Sangat Tinggi
mn 97.22 Sangat Tinggi
111} 94.44 Sangat Tinggi
Rata-rata 95.37

Sesuai dengan tabel di atas, kegiatan siswa kelas kontrol persentase rata-rata

95.37% dan persentase kegiatan pertemuan lebih dari 80%. Hal ini berarti
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masalah matematika siswa ditujukan dengan kemampuan siswa menyelesaikan tes

pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan program linear.
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a. Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
(Posttest) Pada Kelas Eksperimen
Untuk memberikan gambaran tentang kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada kelas eksperimen dengan penerapan Model Problem
Based Learning yang dilaksanakan pada kelas XI | SMAS PPM Rahmatul
Asri. Berikut disajikan statistik pemecahan massalah matematika siswa pada
kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4.5. Statistik Deskri
Matematika Siswa pada k

/
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standard deviasi 7,23089. Adapun Nilai terendah didapatkan siswa vaitu 80

sedangkan nilai tertinggi didapatkan siswa yaitu 100 dan (range) adalah 100,



Nilai Pretest dan posttest matematika siswa kelas cksperimen jika
kategori dalam skor pemecahan masalah, maka tabel distribusi frekuensinya

sebagai berikut:

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa pada Kelas Eksperimen (Pretest) dan

(Posttest)
Interval Kategori Pretest Posttest
85 -100 Sangar Tingg 0 6
70 - 84 Tinggi 0 2
55-69 Sedang 1 0
40 - 54 Rendah 3 0
0-39 uat Reng 4 0

‘,,,\ X. J«; w Q ii’\\
%\’\ //"'uv N o
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Tabel 4.7. Statistik Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa pada Kelas Kontrol (Pretest) dan (Posttest)

Statistik Nilai Pretest Nilai Postest
Sampel 9 9

Mean 40.22 85

Standard Deviasi 7,20725 7.10634
Varians 51,944 50.500
Range 19 23

Milar Minimum 3l 75

Nilai Maksimum 50 98

Berdasarkan tabel diatas maka nilai pretest pemecahan masalah matematika
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Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa pada Kelas kontrol

Interval Kategori Pretest Postest
B85 - 100 Sangat Tinggi 0 5
70 - 84 Tinggi 0 4
55 -69 ‘Sedang 0 ]
40 - 54 Rendah (] 0
0 -39 Sangat Rendah 3 0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa vang diajar dengan model

pembelajaran langsung diperoleh nilai terbanyak berada pada interval 85-100

sebanyak 5 siswa. Siswa yang m
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rendah berada pada interval

Masalah

Post-Test Eksperime
Post-Test Kontrol
Valid N (listwise)

Sesuai dengan perhitungan hasil posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol di atas dapat disimpulkan ada perbedaan statistic di kedua kelas.

Keterangan hasil statistik menunjukan nilai siswa kelas eksperimen lebih




tinggi dari pada nilai kelas kontrol dengan perbedaan 2 skor vaitu nilai kelas
cksperimen yaitu 100 dan nilai kelas kontrol yaitu 98. terlihat dari nilai
terendah kedua kelas selisih 5 skor yait nilai terendah kelas cksperimen
adalah 80 sedangkan kelas kontrol adalah 75. Berdasarkan demikian
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tertinggi terdapat di kelas
eksperimen sedangkan skor kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa terendah terdapat di kedua kelas. Dalam pengukuran data yang

berpusat pada nilai Postrest selanj 1 terlihat nilai mean siswa kelas

§\\\“i,h/[é

N 4
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Learning dan kelas Kontrol.



Tabel 4.10. Ketercapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika
Problem Based Learning Pembelajaran Langsung
. Skor ;
No Indikator ideal Skor Rata-rata Persentase Skor Rata-rata Persentase
Siswa (x) (%) Siswa (x) (%o)
1 Memahami Masalah 2 21 0,80 40,38 21 0.87 43,75
2 Membuat rencana 2 2 0,84 42,30 20 0,83 41,66
3 Melaksanakan rencana/
Mcmpemlﬂh jawaban 2 16 0,61 30,76 16 .66 3333

Sesuai hasil table diatas dapat dilihat ada beberapa indicator dimana

kelas eksperimen lebih rendah dari pada

2. Analisis Statistik Inferensis

menjawab  hipotesis
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Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kelas Statistic  Sig.
' 0,800 0,028

Pemecahan Masalah Eksperimen
h'[ﬂwmatlkﬂ Siswa Post-test

o, 0,935 0.
Eksperimen 2 204
Pre-test
Kotiol 0,786 0.014
Post-test
Cnsitzel 0,973 0,917
Nilai perhitungan yang didapatkas‘vaituk nilai preress di kelas eksperimen

= o (taraf signifikansi a =

dengan model Frohlem .-:»

b. Uji Homogenitas
Berdasarkan uji normalitas populasi, ternyata kelas kontrol tidak
berdistribusi normal sedangkan kelas cksperimen berdistribusi normal, sesuai



penjelasan di atas maka uji selanjutnya uji homogenitas. Adapaun tujuan uji
homogenitas yaitu mengetahui apakah variansi kedua populasi homogen
(sama). Uji homogenitas dapat dihitung dengan menggunakan Uji Lavene’s,
Adapun hipotesis yang diuji sebagai berikut:

Menerima Hp apabila Pvalue > a

Tabel :Il!. Hasil UWI:: Levene's

dfl  df2 Sig

Kemampuan  pemecahan Pretest 4,844 1 15 0,004
masalah matematika siswa  Posttest . 1 15 0,614

nakan Lavene's Test,

2 ,//7 ;? ﬁ\
7PN _ g
s

versi 24, karna Pada Pretest hasil Shapiro-Wilk populasi tidak normal namun

saat Posttest berdistribusi normal oleh karena itu digunakan (/i wilcoxon
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dengan uji-t dua sampel independen (paried-samples ¢ test) karena data tidak
berdistribusi.

. Hipotesis 1 (uji hipotesis perbandingan skor test kemampuan pemecahan
masalah siswa di kelas eksperimen dan di kelas kontrol)

Ho: i = 2 melawan Hi: iy > U
Keterangan:

41 = Parameter kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMAS

_______
............

8
ROTTIT A
& D

n Posttest
mtstics®

0,05 (0,012 < @ = 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan H, diterima, sehingga
secara inferensial dengan Uji Wilcoxon dapat dikatakan bahwa ada perbedaan

yang signifikan antara parameter kemampuan pemecahan masalah kelas X1



IPA" yang diajarkan menggunakan Problem Based Learning dengan
parameter kemampuan pemecahan masalah kelas X1 IPA yang diajarkan
menggunakan pembelajaran konvesional.

Tabel 4.14. Hasil Uji N-Gain Skore Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Antara Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Skore
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N-Gain Score (%) N-Gain Score (%)
Rata-Rata 84,56 Rata-Rata 75,39
Minimal 71,01 ini 63,77
Maksimal 100 i 96,43
Tabel 4.15. Perse
No Ni
1
2
<
n O
i
N 9 -
A ontrol
£\
(pem 3, tegor
Baik. X 3%,
4 \
4
B. Pemba . ’
Peneli sri, adapun

populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas IX semester gasal tahun

pelajaran. 2019/2020. Penelitian ini melibatkan kelas XI IPA | yang



berjumlah 8 siswa sebagai kelas cksperimen dan kelas XI IPA 2 yang
berjumlah 9 siswa sebagai kelas kontrol.

Penelitian eksperimen mengenai pengaruh penerapan Model Problem
Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas XI TPA SMAS PPM Rahmatul Asri ditinjau dari penilaian tes
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menghasilkan nilai
rata rata berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran

yang diberikan pada kelas eksperi nenggunakan Mode! Problem Based

akan model pembelajaran

\\\‘\\lh,///

t‘/ \\‘%\”‘ U/k"‘//

\: PLY

mengikuti pembelajaran (posttest) dikelas kontrol yang diajar dengan model

pembelajaran langsung pada kelas X1 2 SMAS PPM Rahmatul Asri pada




materi progran: linear didapatkan nilai mean sebesar 85 dan standard deviasi
7,10634. Adapun nilai terendah didapatkan siswa yaitu 75 sedangkan nilai
tertinggi didapatkan siswa yaitu 98 dan nilai (range) adalah 20. Adapun
distribusi frekuensinya yang didapatkan, nilai terbanyak berada di interval 85-
100 dengan kategori sangat tinggi berjumlah 5 siswa. Siswa yang
memperoleh nilai rendah berada di interval 70-84 dengan kategori tinggi

‘sebanyak 4 siswa.

Pada Indikator memahami maéalab. aktivitas vang dilakukan siswa

yaitu memahami masalah d kasi, informasi yang diketahui

\\\\“hr/// 7
\ww;// %
= & K |

41._

: S \\\A
7/’ ”ll\“‘\\

tersebut.
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Indikator membuat rencana dengan tepat dan baik yang mengarah ke
penyelesalan yang benar. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada
indikator merencanakan masalah untuk kelas Problem Based Learning
mendapatkan  skor scbesar 42% sedangkan untuk kelas Pembelajaran
Langsung 41%. Dari nilai yang didapatkan, kemampuan merencanakan
masalah kelas Problem Based Learning lebih tinggi dari kelas pembelajaran

langsung dengan perbedaan 1%. Hal ini disebabkan karena kelas

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak pada kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa kelas XI [PA SMAS PPM Rahmatul
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Asri, pada materi program lincar menggunakan perangkat lunak SPSS,
sebelum melakukan uji-t data penelitian harus diuji normalitas dan uji
homogenitas terdahulu sebagai uji prasyarat, Setelah itu Pengujian dilakukan
dengan perhitungan menggunakan SPSS 24, hasil uji normalitas diperoleh
nilai signifikansi 0,564 > 0,05 pada kelas eksperimen dan nilai signifikansi
0,917 > 0,05 pada kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua

data berdistribusi normal ,

Sedangkan perhitungan uji homegenitas kelas eksperimen diperoleh

n bahwa kedua data tersebut
/ \ m,akn sebelum data
pt ML) :

\ ‘5 H ﬁ M

= \\\\\“h,/// | ®
Sy e

/.‘

o S
///'(m\‘\& ®
2

ey

yaitu pada kelas XI IPA | sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model

pembelajaran Problem Based Learning merupakan Model pembelajaran vang




menekankan bahwa siswa memecahkan masalah dengan mengumpulkan
berbagai konsep yang dipelajari dari berbagai sumber dan bermakna sebagai
langkah awal penyelidikan dan penyelidikan berpikir. Terlihat pada proses
pembelajaran siswa lebih aktif bekerja sama dengan anggota kelompoknya
dalam memecahkan masalah pada LKPD, masing-masing kelompok saling
berdiskusi untuk memecahkan masalah dalam LKPD karena dapat membantu
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa sesekali meminta bantuan

dan guru dengan cara bertanya apab nerasa kebingungan dalam proses

e g\f"s MUHH,Q
belaja a\~ F"A
/S & WANOS 4
e RS S| 4’
Yol \\“‘ .!"’/[
!‘1‘; \S\\:, t”“ u/ ’// :& z}(
\/ -———.: x
c K -—"’: t dikelo . o alii
Ry, 2

', W2
._ '??A e
\ q&fr

------

berlangsung, Siswa mendengarkan dan sekali-kali mencatat penjelasan

penting dari peneliti. Terlihat Sebagian besar siswa yang duduk dibagian




belakang tidak fokus mendengarkan materi yang disampaikan, hanya siswa
yang duduk dibangku dibagian depan saja yang sangat fokus mendengarkan
penyampaian materi dari peneliti dan sesekali bertanya. Beberapa siswa
lainnya juga terlihat menghayal dan mengantuk mengingat pembelajaran
berlangsung disiang hari.

Dalam pelaksanaan penelitian dapat dilihat bahwa siswa yang
mendapatkan model pembelajaran Problem Based Learning lebih percaya diri
n. Sedangkan pada siswa yang

; A~ nj,rak kurang percaya din

dalam mengerjakan soal-soal yang diberi

\ \‘\\i'h/,{/




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah didapatkan hasil dari BAB sebelumya di SMAS PPM Rahmatul
Asri dapat disimpulkan ternyata terdapat pengaruh setelah menggunakan model

pembelajaran yang berbasis masalah kesimpulannya:

I. Hasil dari kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sebelum

matematika untuk kelas pembelajaran berbasis masalah, indikator tertinggi
adalah indikator perencanaan sebesar 42%, dan indikator terendah adalah

indikator perencanaan / mendapatkan jawaban 30%..

B5
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5. Dilihat dari kemampuan yang dimiliki siswa saat menyelesaikan masalah
matematika menggunakan model pembelajaran langsung, indeks tertinggi
adalah indeks pemahaman soal, yaitu 43,75%, dan indeks terendah 33%
dari indeks melaksanakan rencana / memperoleh jawaban, Pada analisis
inferensi data post-test (uji-t sampel parsial) untuk kelas kontrol dan kelas
cksperimen ditemukan bahwa model pembelajaran berbasis masalah lebih
baik dibandingkan apabila menggunakan model pembelajaran langsung.

B. Saran

\\\\\",hr//
e "’/
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LEMBAR PRE TEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH SISWA
Nama
Kelas
/I:ETUNJUK UMUM:

|. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu,
3. Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap.

N/

‘Q\\\\“A"\; y g 'u///,/

N

\
N *,
e K ,

)

//:o/\{wj

3™ / ‘) s

b \‘“\ g ///lql“\\
B, =\

Buatlah sistem pertidaksamaan/model dari gambar diatas yang sedang
dihadapi penjual tanaman tersebut, dan tentukanlah keuntungan dari situasi
tersebut



S

PENYELESAIAN PRETEST DAN POSTTEST

I. Misal: Sepeda gunung =x
Sepeda balap =y
Model yang dapat dibuat:
Banyak sepeda : x +y <25
Banyak uang  : 15x + 20y < 420 (dalam ratusan ribu) atau 3x + 4y < 84
Fungsi obyektif: (keuntungan)
fix, y) = 500.000% + 600.000y




Titik A (30, 40)
x+y=120
{y =40) maka x = 120 - 40 = 80
Jadi, utik B (80, 40)
(x = 30) maka y = 120 - 30 =90
Jadi, titik C (30, 90)
Fungsi objektif:
flx. y) = 10.000x + 15.000y
* {30, 40) = 10.000(30) + 15.000(40)

| = 300.000 + 600.000 = 900.000
o (80, 40) = 10.000(80) + 15.000(40)

= 800.000 + 600,000




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah :  Pesantren ramatul asri

Mata Pelajaran~ :© Matematika

Kelns/'Semester @ X1 IPA/ Ganjil

Tahun Pelajarun  : 2020/ 202

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu ;2 x 45 Menit (pertemuan ke-1)

A, Kompetensi Inti

Ki-1 dan KI-2:

Menghayati dan mengamalkan mjoran agama yang dianutnya. Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-akiif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari

=N e
sl 777

c»\ A\\yg!/ #,"//

333

334

Mendefinisikan  pertidaksamaan  lincar dua | 4.2.1. Membedakan
variabe| pertidaksamaun  linear
Membentuk model matematika dar  suato dua  variabel dengan
masalah program linear yang kontekstual, pertidaksamaan  linear
Menentukan penyelesaian suatu pertidaksamaan lainnya.

lingar dua variabel.




Keterampilan
335 Menemukan syarat  pertidaksamaan  yang | 4.2.2. Menyusun
memiliki penyelesaian. pertidaksamaan  linear
336, Menemukan syarat pertidaksamaan yang tidak dua variabel dari suatu
memiliki penyelesaian, masalah kontekstual,

4.2.3. Menyelesaikan
pertidaksamaan  lmecar
dua varabel.

424 Menynjikan  grafik
pertidaksamaan  |inear
dua variabel.

C. Tujuan Pembelajaran

an pada saal proses belajar berlangsung




Tahap
Pevibela]arsy Aktivitas Guru Aktivitas Siswa i
KEGIATAN PENDAHULUAN
Guru membuka pembelajuran | Menjawah salam guru
dengan salam pembuka.
Pengkondisian kelas:
Menviapkan fisik, mental dan | Menyiapkan fisik, mental
sarana pembelajaran serta dan sarana belajar,
memeriksa kehadiran siswa, +10
Guru memberikan apersepsi menit
dengan memberikan contoh Siswa
kegiatan dalam kehidupan apersepsi yang

schari-hari yang berkaitan o | gicampaikan oleh guru

Wil
A\ AT ':[
\§‘ WY o

Gury membimbing, melakukon | e Siswa melakukan

Tahap 2 pengawasan dan memberikan permodelan

PBL: kesempatan kepada siswa matematika terhadap ﬂs.t
Membuat | untuk bertanya terkait masalah permasalahan e
rencanga pada LKS dan tersebut yvaiu

permasalahannya untuk menemukan model




menemukan konsep gambar
daerah penvelesaian dari

pertidaksamaan linear dua
variabel dengan melakukan

Iccgmm siswa (Eksplorasi)

Siswa menjawab salam
penutup.




pembelajaran dengan salam

penutup.,
I Penilaian
1. Prosedur Penilaian Sikap
No. | Aspek yang dinilal Teknik Penilaian | V#ktw Penilnian
| | Berpikir Logis Pengamatan Kegiatan Inti
2| Kritis Pengamatan Kegiatan Inti

2. Instrumen Pengamatan Sikap
Berpikir Logis

I. Kurang baik jika sama sekali tidak béfusaha mengajukan ide-ide logis dalam proses
2. Baik jika menunjukkan sudahta v alt engajukan ide-ide logis dalam proses
pembelajaran.

3. Sangat baik jike méfig)

menerus dan kog

29.




3. | | I I | [

3. Instrumen Penilaian Pengatahuan dan Keterampilan

Petunjuk:
I. Kerjakan soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan tidak boleh bekerja

sama.
. Untuk setiap grafik di bawah ini, tentukanlah pertidaksamaan vang tepat
}¥ o
!
" 10t oP

T 5

e ‘ _ 6.-3)

-
oo A,@;ﬂ:\. e

o2 a0 4
‘k{“\‘.'.".,/&,, et é
VN i $ /

& '/// o
S

' Ketelitian menghinng Benar 4%
Salah 5 25
Tidak ada p




Ketelitian dalam
membentuk model

Ketclitian menyajikan

25




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Sekolah i Pesantren ramatul asri

Mata Pelajaran :©  Matematika

Kelas/Semester @ X1 IPA/ Ganjil

Tahun Pelajaran @ 2020 /2021

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu ;6 x 45 Menit (3 kali perlemuan}
J. Kompetensi Inti
KI-1 dan KI-2:

Menghayati dan mengamalkan ajoran agama vang dianutnya. Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur. disiplin, tanggung jawab, peduli {gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), santun, responsif, dan p dan mmmiuklf:m !ik'ap sehagai ha'gmmia:i
snlu:inmhablgalpummlahandl

|||||||

6,32, Membentuk model matematika dart suatu pertidaksamban linear [ainnya,

masalah program linear yang kontekstual. | 8.2.2, Menyusun pertidaksamaan
633, Menentukan penyelesaian  suatu linear dua variabel dari suatu
pertidaksamaan linear dua variabel, masalah kontekstual,
6.34. Menemukan syarat pertidaksamaan vang | 8.2.3, Menyelesaikan pertidaksamaan
memiliki penyelesaian. lincar dua variabel.




6.3.5.  Menemukan syarat pertidaksamann yang | 8.2.4. Menyajikan gralik
tidak memiliki penyelesaian, pertidaksamaan  lincar  duoa
646, Mendefinisikan  program  linear  dua varigbel,

—

B.2.5. Membentuk model malematika

6.4.7.  Mendefinisikan  daerah  penyelesaian suatu masalah program linear
suatu masalah  program linear dua dua variabel.
variabel. #.2.6. Menyelesaikin masalah
648 Mendefinisikan  fungsi  tujuan  suato program linear dua variabel.
masalah program linear dua varabel, 8.2.7. Menerapkan garis selidik unuk
649 Menjeloskan garis selidik. menyelesaikan program linear
6.4.10. Menjelaskan  nilai  optimum  suatu dua variabel.
masalah program linear dua variabel. #.2.8. Menginterpretasikan

penyelesaian yang ditemukan
secara kontekstual,

L. Tuj uan Pethhlll‘lll

0. Media Pembelajaran
Media/Alat:
#» Papan Tulis
# Spidol




P. Sumber Belajar
#» Buku penunjang kurikufum 2013 mata pelajaran Matematika Kelas X1 Kemendikbud,

e

tahun 2017
e-dukasi.net

Mclakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdea untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Melakukan dengan salam pmlbu memanjatkan syukur kepada TI:tnn YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran




Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan perfanyaan vang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

Mengajukan pertanyaan

Memberttahukan maten pelajarun yang akan dibahas pada pertemuan saat i,
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkab-langkah
pembelajaran,

Menyampaikan manfaat dari mempelajari pelajaran yang akan dipelajan dalam kehidupan
sehari-hari.

Gury membimbing siswa
Inear dua variabel

Mnngquun perianyaan yang ada I:ctmlmr.muya dengan pelajaran yang akan dilakokan.
Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyvampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

Mengajukan pertanyaan




Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat it
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

‘Menyampaikan manfaat dari mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan
sehart-hart.

Guru memberikan penjelasan tentang cara menentukan nilai optimum dengan garis selidik

Guru menjefaskan bahwa untuk dapat menentukan nilai optimum, maka kiranya diperlukan
untuk membuat garis selidik dala daerah himpunan penyelesaian

Guru memperstlahkan siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami

Guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan siswa

Siswa mengerjakan woal-soal latihan vang diberikan oleh guru

Siswa dan guru bersama-sama membahas soal-soal latihan




6. PT Lasin adalah suatu pengembang perumahan di dacrah pemukiman baru,
PT tersebut memiliki tanah sefuas 12,000 m? berencana akan membangun
dua tipe rumah, yaitu tipe mawar dengan luas 130 m* dan tipe melati
dengan luas 90 m’. Jumlah rumah yang akan dibangun lidak lebih dari 150
Unit. Pengembang merancang laba tiap tipe rumah mawar Rp.2.000.000
dan laba tiap tipe rumah melati Rp.1.500.000.

Modelkan permasalaban  di  atas, kemudian gambarkan  daerah
penyelesaiannya untuk sistem pertidaksamaannyi.

7. Gambarkan dacrah penyelesaian untuk setiap kendala masalah program
linear berikut ini
B X—4yS0ix-y<2,-2x+3y<6x< 10
b, x+4y<30 -5x+¥y -y Sx+y=50,x-5y=0

‘8. Pesawal penumpang tiphayai lempat duduk 48 kursi. Setiap

tawal 5]
4. Keterampilan dalam | Benar 25
membentuk model dan | Salah 5 5
menyelesaikan masalah | Tidak ada A
jawaban




Skor Minimal = 0 !

Makassar, Oktober 2020
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Setiawan Madya
NIM. 105361118116
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| Pusat Pengkajian & Pengembangan
Matematika dan Pembelajarannya (P3MP) {; /
Jurusan Matematika FMIPA UNM =\ =

Sekretariat: Gedung FG Lantsi 1, FMIPA UNM Makassar Telp.(0411)866014, Fax.(0411)840860
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